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ABSTRAK
Nama : Maimuna Ibrahim
Nim : 20100107068
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Semester : IX (Sembilan)
Judul : Studi Tentang Keaktifan Belajar Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan, untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran
Aqidah Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa?, (2) Bagaimana Usaha-usaha Guru dalam Mengaktifan Belajar
Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa?, Apakah Pengaruh Keaktifan Belajar terhadap
Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pembelajaran Aqidah Akhlak siswa
kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa, untuk
mengetahui keaktifan belajar mata pelajaran Aqidah akhlak siswa kelas X Madrasah
Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitiannya adalah random
sampling yakni, masing-masing anggota populasi memiliki peluang dan kesempatan
yang sama untuk terpilih sebagai sampel, yang menjadi sampel adalah siswa kelas XC
dengan mengunakan teknik pengumpulan data berupa angket adalah sejumlah
pertanyaan yang di ajukan secara tertulis kepada responden dan menjawabnya juga
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dilakukan secara tertulis, wawancara adalah usaha pengumpulan informasi dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab pula secara lisan. Dokumentasi
adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan, arsip-arsip, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan orang yang diselidiki. Kemudian instrumen
pengumpulan data yakni, efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan melalui
validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. Maka penulis menggunakan
beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data yakni angket, pedoman
wawancara, dan format dokumentasi. Selanjutnya teknik analisis data penulis
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran Aqidah
Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf  Sugguminasa Kabupaten Gowa
sangat baik. Hal ini dapat dilihat guru selalu menggunakan waktu mengajar secara
efektif dan efisien dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering sebanyak
33 orang atau 68,8%, yang menjawab sering sebanyak 10 orang atau 20,8%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang atau 10,4%, dan yang menjawab tidak
pernah tidak ada. Dan usaha-usaha yang dilakukuan guru dalam mengaktifkan belajar
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa sangat baik. Hal ini dapat dilihat diawal
pembelajaran guru selalu mengulang sedikit materi sebelumnya sehingga siswa
dengan mudah mengingatnya dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering
sebanyak 31 orang atau 64,6%, yang menjawab sering sebanyak 9 orang atau 18,7%,
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 16,7%, dan yang menjawab
tidak pernah tidak ada. Sedangkan pengaruh keaktifan belajar terhadap pembelajaran
Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sugguminasa
Kabupaten Gowa sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada siswa yang mendapatkan
nilai Aqidah Akhlak yang bagus dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat
sering sebanyak 34 orang atau 70,8%, yang menjawab sering sebanyak 12 orang atau
25%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang atau 4,2%, dan yang
menjawab tidak pernah tidak ada.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menyangkut dan berhubungan dengan hidup dan kehidupan
manusia, dan menyangkut pula masalah-masalah yang berhubungan dengan sifat dasar
dan hakikat manusia, hakikat dan tujuan dan hidupnya serta hal-hal lain dalam
perikehidupannya.1
Pendidikan adalah usaha dasar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran.
Kegiatan pengajaran tersebut diselenggarakan pada semua satuan dan jenjang
pendidikan yang meliputi wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi.2
Meskipun barangkali sebagian dari kita mengetahui tentang apa itu pendidikan,
tapi ketika pendidikan tersebut diartikan dalam satu batasan tertentu, maka terdapat
macam-macam pengertian yang diberikan.
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau
1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (cet, II; Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 147.
2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (cet. I; Jakarta: Logos wacana ilmu, 1999), h. 1.
2pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi
dewasa.
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan proses pembelajaran  agar peserta
didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keamanan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.3
Secara umum pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan budaya masyarakat. Dengan demikian,
bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya pasti
berlangsung suatu proses pendidikan, sehingga sering dikatakan bahwa pendidikan
telah ada sepanjang peradaban umat manusia.
Mengapa anak (manusia) perlu dan harus dididik? Pertanyaan ini menuntut
jawaban yang tidak berbeda  dengan pertanyaan mengapa anak (manusia) harus
belajar? Sebagai jawaban terhadap pertanyaan ini, agaknya kita sependapat bahwa di
3 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 1
dan 4.
3dunia ini tak ada makhluk hidup yang sewaktu baru dilahirkan sedemikian tidak
berdayanya seperti bayi manusia.
Sebaliknya, tidak ada makhluk lain di dunia ini yang setelah dewasa mampu
menciptakan apa yang telah diciptakan manusia dewasa. Jika bayi manusia yang baru
dilahirkan tidak mendapat bantuan dari manusia dewasa yang lain, Ia tidak mampu
hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik/diajar oleh manusia.4
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengangkat beberapa
pokok permasalahan, adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah
Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan guru dalam mengaktifkan belajar pada
mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa?
3. Apakah pengaruh keaktifkan belajar terhadap pembelajaran Aqidah akhlak siswa
kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa?
4 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2007), h. 38.
4C. Pengertian Operasional Variabel
Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang
nilainya berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengukuran baik
secara kuantitatif maupun secara kualitatif,5 didefinisikan pula oleh Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.6
Oleh karena itu, variabel-variabel yang terkandung dalam penelitian ini dapat
didefinisikan secara operasional dengan jelas.
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah proses interaksi antara siswa
dengan guru pendidikan agama Islam melalui pemanfatan media dan sumber belajar
yang berlangsung dalam lingkungan sekolah. Sedangkan keaktifan belajar siswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan belajar siswa pada mata pelajaran
Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian yang bersifat studi ini, dilakukan melalui penyelidikan secara
mendalam7 terhadap masalah pokok yang disesuaikan dengan variabel penelitian.
Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian tersebut, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk:
5 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar mengajar (Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995), h. 10.
6 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Cet. I; Jakarta: LP3ES,
1989), h. 48.
7 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. VII; Jakarta: PN. Badai
Pustaka, 1984), h. 965.
51. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak siswa  kelas X
Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan guru dalam mengaktifkan
belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah
c. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar terhadap pembelajaran Aqidah
Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
Pencapaian tujuan penelitian tersebut diharapkan dapat bermanfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, yaitu:
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis. penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi guru
dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam, terutama Aqidah Akhlak
siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa dan sekaligus dapat menambah khazanah perbendaharaan ilmu
pendidikan Islam.
b. Secara praktis. Penelitian ini dapat membantu para pelaksanaan pendidikan
untuk mengembangkan berbagai cara dan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, dan sekaligus
bermanfaat bagi peneliti lain yang berminat mengembangkan hasil-hasil
penelitian yang relevan.
6E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian pembahasan
skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi skripsi yang terdiri dari
lima bab sebagai berikut:
Bab pertama pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, operasional
variabel, tujuan dan kegunaan penelitian, dan yang terakhir garis besar isi.
Bab kedua tinjauan pustaka yang berisi tentang, pengertian belajar, prinsip-prinsip
belajar, jenis-jenis belajar, tujuan belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar.
Bab ketiga membahas tentang masalah metode penelitian, diantaranya adalah populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, istrumen pengumpulan data dan teknik yang
digunakan untuk mengolah dan menganalisis data.
Bab keempat merupakan hasil penelitian yang mengemukakan gambaran umum
tentang Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa,
pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa, keaktifan belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak
siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Bab kelima sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan implikasi
penelitian dalam bentuk saran-saran.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Belajar
Untuk memperoleh gambaran yang cukup jelas tentang daerah yang kita
pilih sebagai pokok pembahasan, maka sebaiknya terlebih dulu kita mengadakan
pembatasan mengenai pengertian belajar pada umumnya. Tinjauan terhadap pokok
ini lebih bersifat psychologis sebagai landasan dalam membahas teknik-teknik
belajar atau untuk meneliti cara-cara belajar yang efisien yang sebaiknya diikuti.1
Perhatian para ahli psikologi pendidikan mengenai terutama berpusat pada
kondisi yang dapat  memberikan fasilitas-fasilitas belajar, sehingga proses belajar
dapat mudah dan lancar. Belajar adalah suatu aktivitas yang menuju kearah tujuan
tertentu untuk mencapai itu perlu adanya faktor-faktor yang penting ialah :
1. Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan reaksi
pandangan itu dikemukakan oleh aliran psikologi yang dipelopori oleh
Thorndike koneksionisme, menurut ajaran koneksionisme orang belajar karena
menghadapi masalah yang harus dipecahkan. Masalah itu merupakan
perangsang atau stimulus terhadap individu, kemudian individu itu
mengadakan reaksi terhadap rangsang, dan bila reaksi itu berhasil, maka
terjadilah hubungan perangsang reaksi dan terjadi pula peristiwa belajar.2
1 Oemar Hamalik, Metoda Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung : Tarsito, 2005),
h. 21.
2 Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan (Cet. I : Jakarta ; Rineka Cipta, 2003), h.
60 dan 61.
8Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat, bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar“ merupakan kata
yang tidak asing, bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan, formal,
kegiatan belajar mereka lakukan setiap waktu sesuai dengan keinginan, entah
malam hari, siang hari, sore hari, atau pagi hari.
Namun, dari semua itu tidak setiap orang mengetahui apa itu belajar,
seandainya dipertanyakan apa yang sedang dilakukan? Tentu saja jawabannya
adalah “belajar” itu saja. Sebenarnya dari kata “belajar” itu ada pengertian
yang tersimpan didalamnya, pengertian dari kata “belajar” itulah yang perlu
diketahui dan dihayati, sehingga tidak melahirkan pemahaman yang keliru
mengenai masalah belajar.
Masalah pengertian belajar ini, para ahli psikologi dan pendidikan
mengemukakan rumusan yang berlainan sesuai dengan bidang keahlian
mereka masing-masing. Tentu saja mereka mempunyai alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
James O. Whittaker, misalnya merumuskan belajar sebagai proses
dimana tingkah laku di timbulkan atau diubah melalui latihan dan
pengalaman.3
2. Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau
situasi-situasi di sekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu termasuk
3 Syaiful Bahri Djamarah , Psikologi Belajar (Cet. II : Jakarta ; Rineka Cipta, 2008), h. 12.
9mendapatkan kecekatan-kecekatan, pengertian-pengertian yang baru, dan
sikap-sikap yang baru. Pandangan ini pada umumnya dikemukakan oleh para
pengikut aliran behaviourisme.
Esensi yang dianggap oleh masing-masing ahli mungkin dapat sama,
tetapi dalam memberikan formulasi batasannya sukar untuk mencapai
kesamaan yang mutlak.4 Cukup banyak definisi mengenai belajar yang telah
dikemukakan oleh para ahli, seperti yang dikemukakan oleh skinner
(1958:199) yang menyatakan bahwa “countless definition of learning has been
beeven“. Hal tersebut dikemukakan karena memang definisi mengenai belajar
itu cukup banyak.5
Untuk memberikan gambaran mengenai hal tersebut dapat
dikemukakan beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa orang ahli
sebagai berikut. Skinner (1958 : 99) memberikan definisi belajar “Learning is
a process of progressive behavior adaptation”. Dari definisi tersebut dapat
dikemukakan bahwa belajar itu merupakan suatu proses adaptasi perilaku yang
bersifat progresif. Ini berarti bahwa sebagai akibat dari belajar adanya sifat
progresivitas, adanya tendensi kearah yang lebih sempurna atau lebih baik dari
keadaan sebelumnya.6
4 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offest, 2010), h. 184.
5 Skinner, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi Offest, 1958), h. 199.
6 Ibid.,h. 99
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B. Prinsip-prinsip Belajar
Kata prinsip berasal dari bahasa latin yang berarti dasar (pendirian,
tindakan) atau sesuatu yang dipegang sebagai panutan yang utama (Badudu &
Zain, 2001:1089).7 Kata prinsip berasal dari bahasa inggris yaitu principle yang
berarti asas atau dasar (Echols, Jm & Shadily, H. 1990).8 Menurut (Syah Djalinus,
1993),9 kata prinsip mempunyai maksud sesuatu yang menjadi dasar dari pokok
berpikir, berpijak, bertindak dan sebagainya.
Prinsip belajar adalah konsep-konsep ataupun asas (kaidah dasar) yang
harus diterapkan didalam proses belajar-mengajar ini mengandung maksud bahwa
pendidik akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik apabila anda dapat
menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar.
Jadi, prinsip-prinsip belajar adalah landasan berpikir, landasan berpijak dan
sumber motivasi, dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai dan tumbuhnya
proses belajar antar didik dan pendidik yang dinamis dan terarah.10
7 Badudu dan Zain, Paradigma baru Pembelajaran : Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik
Dalam Implementasi Pembelajaran  yang Efektif dan Berkualitas (Cet. II : Jakarta ; Kencana, 2010), h.
61 dan 62.
8 Jm Echols dan H. Shadily, Paradigma baru Pembelajaran : Sebagai Referensi Bagi
Guru/Pendidik Dalam Implementasi Pembelajaran  yang Efektif dan Berkualitas (Cet. II : Jakarta ;
Kencana, 1990), h. 61 dan 62.
9 Djalinus Syah, Paradigma baru Pembelajaran : Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik Dalam
Implementasi Pembelajaran  yang Efektif dan Berkualitas (Cet. II : Jakarta ; Kencana, 1993), h. 61 dan
62.
10 H. Yatim Riyanto, Paradigma baru Pembelajaran : Sebagai Referensi Bagi Guru/Pendidik
Dalam Implementasi Pembelajaran  yang Efektif dan Berkualitas (Cet. II : Jakarta ; Kencana, 1993), h.
61 dan 62.
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1) Kematangan Jasmani dan Rohani
Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangan
jasmani dan rohani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan
jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta kondisi fisiknya
telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar, kematangan rohani artinya
telah memiliki kemampuan secara psikologi untuk melakukan kegiatan belajar,
misalnya kemampuan berpikir, ingatan, fantasi dan sebagainya. Seorang anak
yang akan masuk ke SD harus berumur 6 tahun dan fisik serta mentalnya
sudah cukup mampu mengikuti pelajaran di kelas I SD.
Ini salah satu prinsip (dasar) untuk dapat mengikuti pelajaran dengan
pelajaran dengan baik di SD, bila seorang anak belum memiliki kematangan
jasmani dan rohani sudah dimasukkan ke SD, akibatnya anak itu banyak
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan belajarnya.
2) Memiliki kesiapan
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun
perlengkapan belajar, kesiapan fisik berarti memiliki tenaga cukup dan
kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental, memiliki minat dan motivasi
yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik,
mental dan perlengkapan akan banyak mengalami kesulitan, akibatnya tidak
memperoleh hasil belajar yang baik.
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Misalnya seorang siswa yang memasuki SMA, harus memiliki
kesehatan yang baik, kemampuan intelegensi, minat dan motivasi serta
didukung oleh dana/perlengkapan secukupnya.11
3) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan saling
mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan lingkungannya.
4) Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi siswa. Tujuan akan
menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya.
5) Belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi yang
murni dan bersumber dari dalam dirinya sendiri.
6) Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar ; karena itu siswa harus
sanggup mengatasinya secara tepat.
7) Belajar memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari guru/dosen atau
tuntunan dari buku pelajaran sendiri.
8) Cara belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan masalah
melalui kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut telah disadari
bersama.
9) Belajar dianggap berhasil apabila si pelajar telah  sanggup mentransferkan atau
menerapkannya kedalam bidang praktek sehari-hari.12
10) Memilki kesungguhan, orang yang belajar harus memilki kesungguhan untuk
melaksanakannya, belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang
11 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 51 dan 52.
12 Oemar Hamalik, op. cit., h. 28.
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kurang memuaskan. Prinsip kesungguhan sangat penting, artinya biarpun
seseorang itu sudah memiliki kematangan, kesiapan serta mempunyai tujuan
yang konkrit dalam melakukan kegiatan belajarnya, tetapi kalau tidak
bersungguh-sungguh belajar asal ada saja, bermalas-malas, akibat tidak
memperoleh hasil yang memuaskan. Misalnya seorang anak belajar main
piano, kalau dia tidak terlatih dengan sungguh-sungguh, akibatnya akan lambat
pandai atau mungkin juga tidak berhasil.
11) Ulangan dan latihan, prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan
latihan. Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar merasap dalam otak,
sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan. Bagaianapun pintarnya
seseorang harus mengulang pelajarannya atau berlatih sendiri dirumah agar
bahan-bahan yang dipelajari tambah merasap dalam otak, sehingga bahan
dalam ingatan. Mengulang pelajaran adalah salah satu cara untuk membantu
berfungsinya ingatan.13
C. Jenis-jenis Belajar
Walaupun belajar dikatakan berubah, namun untuk mendapatkan
perubahan itu bermacam-macam caranya. Setiap perbuatan belajar mempunyai
ciri masing-masing.
Setiap perbuatan belajar mempunyai ciri masing-masing, para ahli dengan
melihat ciri-ciri yang ada didalamnya mencoba membagi jenis-jenis belajar ini
disebabkan perbedaan sudut pandang.
13 M. Dalyono, op. cit., h.  53 dan 54.
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Oleh Karena itu, jenis-jenis belajar yang diuraikan berarti ini menyangkut
masalah belajar arti kata, belajar kognitif, belajar menghafal, belajar teoritis,
belajar kaidah, belajar konsep/pengertian, belajar keterampilan motorik dan
belajar estetik. Untuk jelasnya ikutilah uraian berikut :
1. Belajar arti kata-kata
Belajar arti kata-kata maksudnya adalah orang mulai menangkap arti
yang terkandung dalam kata-kata yang digunakan, pada mulanya suatu kata
sudah dikenal, tetapi belum tahu artinya. Misalnya, pada anak kecil, dia sudah
mengetahui kata “kucing” atau “anjing” tetapi belum mengetahui bendanya,
yaitu binatang yang  disebut dengan kata itu.
Setiap pelajar atau mahasiswa pasti belajar arti kata-kata tertentu yang
belum diketahui. Mengerti arti kata-kata merupakan dasar terpenting, orang
yang membaca akan mengalami kesukaran untuk memahami isi bacaan, oleh
karena itu, penguasaan arti kata-kata penting dalam belajar.
2. Belajar Kognitif
Tak dapat disangka bahwa belajar kognitif bersentuhan dengan masalah
mental, objek-objek yang diamati dihadirkan dalam diri seseorang melalui
tanggapan, gagasan, atau lambang yang merupakan sesuatu bersifat mental.
3. Belajar Menghafal
Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi verbal
didalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksikan (diingat) kembali
secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Peristiwa menghafal
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merupakan proses mental untuk mencamkan dalam menyimpan kesan-kesan
yang nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat diingat kembali kealam
sadar.
4. Belajar Teoritis
Bentuk belajar ini bertujuan untuk menepatkan semua data dan fakta
(pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental, sehingga dapat
dipahami dan digunakan untuk memecahkan problem, seperti terjadi dalam
bidang-bidang studi ilmiah, diciptakan konsep-konsep relasi diantara konsep-
konsep dan struktur-struktur hubungan.
5. Belajar Konsep
Konsep atau pengertian adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek
yang mempunyai ciri-ciri yang sama.
Dalam bentuk belajar ini, orang mengadakan abstraksi, yaitu dalam
objek-objek yang meliputi benda, kejadian dan orang, hanya ditinjau pada
aspek-aspek tertentu saja. Belajar konsep merupakan salah satu cara belajar
dengan pemahaman.14
6. Belajar Kaidah
Belajar kaidah termasuk dari jenis belajar kemahiran intelektual
(intellectual skill), yang dikemukakan oleh Gagne. Belajar kaidah adalah bila
dua konsep atau lebih dihubungkan satu sama lain, terbentuk suatu ketentuan
yang merepresentasikan suatu keteraturan.
14 Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 27-31.
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Kaidah adalah suatu pegangan yang tidak dapat diubah-ubah. Kaidah
merupakan suatu representasi (gambaran) mental dari kenyataan hidup dan
sangat berguna dalam mengatur kehidupan sehari-hari.
7. Belajar Berpikir
Belajar berpikir sangat diperlukan selama belajar disekolah atau
diperguruan tinggi. Masalah dalam belajar terkadang ada yang harus
dipecahkan seorang diri tanpa bantuan orang lain. Pemecahan atau masalah
itulah yang memerlukan pemikiran. Berpikir itu sendiri adalah kemampuan
jiwa untuk meletakkan hubungan antara bagian-bagian pengetahuan ketika
berpikir dilakukan, maka disana terjadi suatu proses.
8. Belajar Keterampilan Motorik (Motor Skill)
Orang yang memiliki suatu keterampilan motorik, mampu melakukan
suatu rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu, dengan
mengadakan koordinasi antara gerik-gerik berbagai anggota badan secara
terpadu. Keterampilan semacam ini disebut “penggerak”, karena otot, urat dan
persendian terlibat secara langsung, sehingga keterampilan sungguh-sungguh
berakar dalam kejasmanian. Ciri khas dari keterampilan motorik adalah
otomatisme, yaitu rangkaian gerak-gerik berlangsung secara teratur dan
berjalan dengan lancar dan supel, tanpa dibutuhkan banyak refleksi tentang
apa yang harus dilakukan dan mengapa diikuti urutan gerak-gerik tertentu.
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9. Belajar Estetis
Bentuk belajar ini bertujuan membentuk kemampuan menciptakan dan
menghayati keindahan dalam berbagai bidang kesenian. Belajar ini mencakup
fakta, seperti nama Mozart sebagai pengubah musik klasik; konsep-konsep
seperti ritme, tema dan komposisi, relasi-relasi seperti hubungan antara bentuk
dan isi, struktur-struktur seperti sistematika warna dan aliran-aliran dalam seni
lukis; metode-metode seperti menilai mutu dan originalitas suatu karya seni.15
10. Belajar Mental
Perubahan kemungkinan tingkah laku yang terjadi disini tidak nyata
terlihat, melainkan hanya berupa perubahan proses kognitif karena ada bahan
yang dipelajari. Ada tidaknya belajar mental ini sangat jelas terlihat pada yang
sifatnya motoris, sehingga perumusan operasional juga menjadi sangat
berbeda. Ada yang mengartikan belajar mental sebagai belajar dengan cara
melakukan observasi dari tingkah laku orang lain, membayangkan gerakan-
gerakan orang lain dan lain-lain.16 Dengan belajar mental juga tingkah laku
yang ada pada  seseorang itu bisa berubah, karena dia telah melihat tingkah
laku yang ada pada orang lain.
15 Ibid., h. 32-37.
16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. V ; Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h.  8.
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D. Tujuan Belajar
Setiap manusia di mana saja berada tentu melakukan kegiatan belajar,
seorang siswa yang ingin mencapai cita-citanya tentu harus belajar dengan giat
bukan hanya di sekolah saja tetapi juga harus di rumah, dalam masyarakat,
lembaga-lembaga pendidikan ekstra di luar sekolah, berupa kursus, les privat,
bimbingan studi dan sebagainya.
Belajar dapat didefinisikan, “suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah
laku, sikap kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan :
1. Belajar adalah suatu usaha, perbuatan yang dilakukan secara sungguh-
sungguh, dengan sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki,
baik fisik, mental serta dana, panca indra, otak dan anggota tubuh lainnya,
demikian pula aspek-aspek kejiwaan seperti intelegensi, bakat, motivasi,
minat dan sebagainya.
2. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah
laku, misalnya seorang anak kecil yang tadinya sebelum memasuki sekolah
bertingkah laku manja, egois, cengeng dan sebagainya, tetapi setelah beberapa
bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya berubah menjadi anak yang baik,
tidak lagi cengeng dan sudah mau bergaul dengan teman-temannya.
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3. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik, seperti
merokok, minum-minuman keras, keluyuran, tidur siang, bangun lambat,
bermalas-malasan dan sebagainya, kebiasaan buruk diatas harus diubah
menjadi yang baik.
4. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak
hormat menjadi hormat, benci menjadi sayang dan sebagainya.
5. Dengan belajar dapat mengubah keterampilan, misalnya olahraga, kesenian,
jasa, teknik, pertanian, perikanan, pelayaran dan sebagainya.
6. Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang, misalnya
tidak bisa membaca, menulis, berhitung, berbahasa inggris menjadi bisa
semuanya, dari tidak mengetahui keadaan di bulan jadi mengetahui dan
sebagainya.17
Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. Tujuan belajar
yang eksplisit diusahakan dicapai dengan tindakan instruksional, lazim
dinamakan instructional effects, yang biasa berbentuk pengetahuan dan
keterampilan. Sementara, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan
belajar instruksional lazim disebut nurturant effects, bentuknya berupa
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima
orang lain dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta
17 Ibid., h. 48-50.
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didik menghidupi (live in) suatu system lingkungan belajar tertentu.18 Dengan
adanya tujuan belajar diatas, maka seorang peserta didik bisa mengetahui bahwa
dalam belajar itu memiliki beberapa tujuan belajar tersebut, sehingga lebih
mengefektifkan dalam lingkungan belajar tersebut.
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu.
1. Faktor-faktor intern
Didalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga faktor,
yaitu :
1) Faktor Jasmaniah
a. Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan berarti bagian-
bagiannya bebas dari penyakit, kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajar.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat,
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
18 Agus Suprijono, Cooperative Learning : Teori dan Aplikasi Palkem (Cet. IV ; Yogjakarta :
Pustaka Pelajar, 2010),  h. 5.
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gangguan-gangguan kelainan fungsi-fungsi alat inderanya serta
tubuhnya.
b. Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan.
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar, jika hal ini
terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau
diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi
pengaruh kecacatannya itu.
2) Faktor Psikologis
a. Intelegensi
Intelegensi merupakan kemampuan yang dibawah sejak lahir dan
dianggap sebagai kemampuan tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang
hanya dimiliki oleh manusia yang dengan kemampuan intelegensi ini
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.
William Stern mengemukakan intelegensi adalah kesanggupan
jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat dalam suatu
situasi yang baru dengan menggunakan alat-alat.
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik dalam mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Dengan demikian, kecerdasan
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bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi juga organ-
organ tubuh lainnya.
b. Perhatian 19
Perhatian menurut Gazali adalah jiwa yang dipertinggi, jiwa
itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) ataupun
sekumpulan objek.
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar.20
Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam
hobinya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari
lingkungannya.
Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju pada
sesuatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai sedikit banyaknya
kesadaran yang menyertai aktivitas belajar.21
c. Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan.
19 Ibid., h.  54-56.
20 Gazali, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 5.
21 Teacher 16.blogspot.com/…/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-belajar.html (2 januari 2011).
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Minat juga dapat didefinisikan adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan, antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.22
d. Cara belajar
Seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Ada
orang yang sangat rajin belajar, siang dan malam tanpa istirahat yang
cukup, cara belajar seperti ini tidak baik. Belajar harus ada istirahat
untuk memberikan kesempatan kepada mata, otak serta organ tubuh
lainnya untuk memperoleh tenaga kembali. Selain itu, teknik-teknik
belajar perlu diperhatikan, bagaimana caranya membaca, mencatat,
menggaris bawahi, membuat ringkasan/kesimpulan, apa yang bisa
dicatat dan sebagainya.23
e. Bakat
Bakat atau aptitude menurut hilgard adalah “the capacity to
learn”. Dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar,
kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata
sesudah belajar atau berlatih.
22 Slameto, op. cit., h. 57 dan 180.
23 M. Dalyono, op. cit., h.  57 dan 58.
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f. Motif
James Drever memberikan pengertian tentang motif sebagai
berikut : “motive is an affective-conative factor which operates in
determining the direction of an individual’s behavior to words an end
or goal, consioustly apprehended or unconsioustly”.
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian,
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau
menunjang belajar.
g. Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan
seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru.
Misalnya anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan
dengan jari-jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya sudah
siap untuk berpikir abstrak dan lain-lain.
Kesiapan atau readiness menurut James Drever adalah
“preparedness to respond or react”, kesiapan adalah kesediaan untuk
memberikan respon atau bereaksi, kesediaan itu timbul dari dalam diri
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
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h. Motivasi
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan
kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin
melakukan kegiatan belajar.24 Para ahli psikologi mendefinisikan
motivasi sebagai proses didalam diri individu yang aktif, mendorong,
memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat (slavin, 1994).25
Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan dan keinginan
terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang.
3) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis).
Kelelahan jasmani terlihat dengan lelah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani
terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh
sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-
24 Drever James, Psikologi Pendidikan (Cet. V: Jakarta; Rineka Cipta, 2009), h. 51 dan 52.
25 Salvin, Psikologi Pendidikan (Cet. V: Jakarta; Rineka Cipta, 2009), h. 51 dan 52.
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pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi seolah-olah otak kehabisan
daya untuk bekerja.
Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan
dengan cara-cara sebagai beriktu :
1. Tidur
2. Istirahat
3. Mengusahakan variasi dalam belajar, juga dalam bekerja
4. Menggunakan obat-obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah,
misalnya obat gosok
5. Rekreasi dan ibadah yang teratur
6. Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-syarat
kesehatan, misalnya yang memenuhi empat sehat lima sempurna
7. Jika kelelahan sangat serius, cepat-cepat menghubungi seorang ahli,
misalnya dokter, psikiater, konselor dan lain-lain.
2. Faktor-Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah
dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan
faktor masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor tersebut.
1. Faktor keluarga26
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, yang
termasuk faktor ini antara lain:
26 M. Dalyono, op. Cit., h. 57-60.
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a. Perhatian orang tua
Dalam lingkungan keluarga setiap individu atau siswa
memerlukan perhatian orang tua dalam mencapai prestasi belajarnya,
karena perhatian orang tua ini akan menentukan seseorang siswa dapat
mencapai prestasi belajar yang tinggi, perhatian orang tua diwujudkan
dalam hal kasih sayang, memberikan nasehat-nasehat dan sebagainya.
b. Relasi atau hubungan antara anggota keluarga
Dalam keluarga harus terjadi hubungan yang harmonis antara
personil yang ada. Dengan adanya hubungan yang anggota keluarga
akan mendapat kedamaian, ketenangan dan ketentraman. Hal ini dapat
menciptakan kondisi belajar yang baik, sehingga prestasi belajar siswa
dapat tercapai dengan baik pula.
c. Keadaan ekonomi orang tua
Keadaan ekonomi keluarga juga mempengaruhi prestasi belajar
siswa, kadang kala siswa merasa kurang percaya diri dengan keadaan
ekonomi keluarganya. Akan tetapi ada juga siswa yang keadaan
ekonominya baik, tetapi prestasi belajarnya rendah atau sebaliknya
siswa yang keadaan ekonominya rendah malah mendapat prestasi
belajar yang tinggi.27
27 Digilib, unnes.ac.id/gsdl/collect /achhives/HASH0192…/doc.pdf.
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d. Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua, bila anak
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas dirumah. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi
pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan
yang dialami anak di sekolah.
2. Faktor sekolah28
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan di
sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib
sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan
belajar anak.29
a. Metode mengajar
Adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar.
Mengajar itu sendiri menurut Ign.s.ulih bukit karo-karo adalah
menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang
lain itu menerima, menguasai dan mengembangkan.
28 Slameto, op. cit., h. 64.
29 M. Dalyono, op. cit., h. 59.
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Dari uraian diatas jelaslah bahwa metode mengajar itu
mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.
b. Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
pelajaran itu, kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik
terhadap belajar.
Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu
padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan
perhatian siswa. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus
mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa
belajar secara individual.
c. Relasi guru dengan siswa
Proses belajar-mengajar terjadi antara guru dengan siswa, proses
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri,
jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.
Didalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang
diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya.
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d. Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup
kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib,
kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan
kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain.
Kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelolah seluruh staf beserta
siswa-siswanya dan kedisiplinan tim BP dalam pelayanannya siswa.30
3. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ektern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa, pengaruh ini terjadi karena keberadaannya siswa
dalam masyarakat.
a. Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam
kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi,
kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan
terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.
30 Slameto, op. cit., h. 65-67.
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b. Mass media
Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, tv, surat
kabar, majalah, buku-buku komik, dan lain-lain, semuanya itu ada dan
beredar dalam masyarakat.
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap
siswa dan juga terhadap belajar, sebaliknya mass media yang jelek juga
berpengaruh jelek terhadap siswa.
Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan control
yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik didalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
c. Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk
dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan
berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman
bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang sifat buruk juga.
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan
agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik
harus cukup bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga jangan lengah).
d. Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak
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terpelajar, penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak
baik, akan berpengaruh jelek kepada anak (siswa) yang berada disitu.
Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang yang terpelajar
yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya,
antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan anaknya,
anak/siswa terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-
orang lingkungan, sehingga akan berbuat seperti orang-orang yang ada
di lingkungannya, pengaruh ini dapat mendorong semangat anak/siswa
untuk belajar lebih giat lagi.31
Dalam kehidupan sehari kita tidak bisa telepas dari lingkungan
masyarakat, oleh sebab itu yang ada dalam lingkungan masyarakat
sangat berpengaruh terhadap belajar siswa itu sendiri, jadi untuk lebih
mengaktifkan kegiatan siswa dalam lingkungan masyarakat dengan
salah satunya adalah kegiatan yang lebih mengarah kepada pendidikan,
contohnya seperti membuka kursus, baik kursus menjahit dan
membentuk kelompok belajar kecil dalam lingkungan masyarakat itu
sendiri, sehingga siswa atau peserta didik pun turut aktif dalam
lingkunag masyarakat itu sendiri yang tidak mengganggu waktu
belajarnya.
31 Ibid., h. 69-71.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Populasi
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka diperlukan objek penelitian yang disebut “populasi”. Menurut
Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian,
maka dalam penelitiannya adalah penelitian populasi.1 Sedangkan menurut
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.2
Dengan pengertian yang sama, Mardalis juga memberikan pengertian
populasi yaitu sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu
yang berkaitan dengan masalah penelitian, kasus tersebut dapat berupa orang,
barang, binatang, hal atau peristiwa.3
Dari ketiga pendapat diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa populasi adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran
penelitian.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII; Jakarta :
Rineka Cipta, 2002), h. 108.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan  R & D (Cet. VI; Bandung :
Alpabeta, 2009), h. 80.
3 Mardalis, Metode Penelitian (Cet. IV ; Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 53
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Berdasarkan pernyataan diatas maka dalam penelitian ini diperlukan
populasi yang akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Oleh
karena itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa dengan
jumlah siswa 157 orang.
B. Sampel
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel
apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian.4 Sedangkan
menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.5
Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Cholid Nabuka dan Abu Achmadi
yang berjudul Metodologi Penelitian, sampel adalah sebagian individu yang
diselidiki dari keseluruhan individu.6
Berdasarkan pernyataan diatas, maka yang akan menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu siswa kelas XC Madrasah
Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa sebanyak 48 orang (diambil dari 30% dari
total populasinya). Hal ini berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa
4 Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 109.
5 Sugiyono, op. cit., h.  81.
6 Cholid Narkubo dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. III ; Jakarta : Bumi Aksara,
2001), h. 107.
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apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil secara keseluruhan
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah
subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-50% atau lebih.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan
cara random sampling, yakni masing-masing anggota populasi memiliki
peluang dan kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Jenis
random sampling yang digunakan oleh peneliti adalah simple random
sampling atau random sederhana. Dikatakan simple (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari populasi itu, cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi adalah cara memperoleh data dengan langsung mengamati
terhadap objek. Observasi mencatat gejala-gejala yang tampak pada diri
objek, kemudian diseleksi untuk dipilih yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung keadaan sekolah Madrasah
Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa.
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2. Angket
Angket adalah memuat sejumlah pertanyaan yang diajukan secara
tertulis kepada responden dan menjawabnya juga dilakukan secara tertulis.
Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk mengumpulkan
data tentang studi tentang keaktifan belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak.
Dalam hal ini yang menjadi responden adalah siswa kelas XC Madrasah
Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
3. Wawancara
Wawancara adalah usaha pengumpulan informasi dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan dan dijawab pula secara lisan. Wawancara ini
digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap tentang studi tentang
keaktifan belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak. Dalam hal ini yang menjadi
responden adalah siswa kelas XC Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang yang
diselidiki.
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D. Instrumen Pengumpulan Data
Efektivitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui
validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. Instrumen tersebut akan
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-
sumber data secara akurat agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka
instrumen penelitian harus difungsikan semaksimal mungkin untuk
memperoleh jenis data dan tingkat kepercayaan terhadap data itu. Jangkauan
terhadap populasi yang telah disampling akan menentukan objektivitas data
dan efektivitas  penggunaan instrumen.
Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data,
maka penulis menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan
data adalah sebagai berikut :
1. Pedoman/panduan observasi
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan catatan observasi
atau pedoman observasi yang merupakan cara untuk mengamati dan
menyaksikan secara langsung keadaan sekolah.
2. Angket
Angket ini tertuang pertanyaan yang diberikan kepada responden
untuk memperoleh informasi tentang studi tentang keaktifan belajar mata
pelajaran Aqidah Akhlak. Jenis angket yang digunakan oleh peneliti adalah
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angket tertutup yaitu pertanyaan yang menuntut kepada responden untuk
menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan.
3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap
tentang studi tentang keaktifan belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak dan
wawancara ini dilakukan langsung oleh peneliti dengan  siswa kelas XC
Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa. Adapun
jenis wawancara yang dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan
lengkap dan terperinci.
4. Format dokumentasi
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa data
yang sudah siap, yaitu untuk mengenal murid yang mempunyai akhlak yang
kurang baik bisa dilihat : riwayat hidup, kehadiran murid dalam mengikuti
pelajaran khususnya pelajaran Akidah Akhlak, catatan hariannya, catatan
kesehatannya, daftar hadir di sekolah, lapor dan lain-lain.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya
dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data. Data yang
bersifat kuantitatif diolah dengan analisis deskriptif dengan menggunakan
rumus persentase yaitu :
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= × 100%
Keterangan :
P  = Angka persentase
F  = Frekuensi yang sedang dicari
N = Jumlah keseluruhan atau banyaknya individu.7
Adapun data yang bersifat kualitatif diolah dengan menelaah data yang
telah ada dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan membuat
kategori dan mengadakan keabsahan data.
7 Nana Sugiono, Pengantar Statistik (Cet. X ; Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), h. 34.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Tentang Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
1. Riwayat Singkat Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa
Adapun riwayat singkat Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut:
a. Gedung sekolah yang digunakan Madrasah Aliyah Syekh
Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa sekarang pada
mulanya dibangun oleh pemerintahan Daerah kabupaten
Gowa yang diperuntukan sebagai Kantor Urusan Agama
(KUA) sampai tahun 1966.
b. Selanjutnya pada tahun 1966 itu, oleh pengurus Yayasan
Syekh Yusuf Tuanta Salamaka ri Gowa mengambil oleh
gedung tersebut untuk digunakan sebagai lembaga pendidikan
agama.
c. Satu tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 19 Maret 1967
didikan Madrasah PGA 6 tahun masing-masing masih dalam
status terdaftar.
d. Pada tahun 1976, Madrasah PGA 4 tahun berintegrasi ke
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah PGA 6 tahun
berintegrasi ke Madrasah Aliyah.
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e. Berdasarkan Keputusan Direktorat Jendral Kelembagaan
Islam No. E. W/ PP. 03. 2/ KEP/ 36. B/ 99 tanggal 29 Maret
1999 diberikan status sebagai Madrasah Aliyah disamakan
hingga sekarang.
2. Keadaan Lingkungan Sekolah
Letak Madrasah Syekh Yusuf di jalan Sirajuddi Rani Nomor
1 Sungguminasa sangat strategi, karena berada tepat di belakang
rumah bersejarah bagi masyaraka Gowa yaitu Balla Lompoa. Akses
menuju sekolah ini mudah dijangkau karena perempatan antara
Sirajuddin Raya dengan Jl. Andi Mallombasang. Karena letaknya
yang di dekat Jl. Raya menyebabkan gangguan pada saat proses
belajar-mengajar. Hal ini tidak dapat dihindari lagi karena sekolah ini
terletak di daerah yang padat penduduk, sehingga dibutuh kerjasama
stakeholder sekolah untuk mengatasi hal ini.
3. Pelaksanaan Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa tahun Ajaran 2009/2010 adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran (KTSP). Kurikulum Tingkat
Satuan Pelajaran (KTSP) merupakan suatu kurikulum yang dibuat
oleh sekolah yang melibatkan semua unsur sekolah yaitu kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, komite sekolah dan sumber.
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Dengan adanya kurikulum ini, maka proses belajar-mengajar dapat
dilihat terarah dan tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai.
4. Siswa
Seperti halnya dengan sekolah-sekolah yang lain yang
mendidikan siswa-siswi, khususnya pada Madrasah Aliyah Syekh
Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa mendidik siswa-siswi
sebanyak 398 orang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel I
Keadaan siswa Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa tahun 2010/2011
NO
Jenis
Kelamin
Kelas
X XI XII
XA XB XC XI IPAI XI IPAII XI IPS XII IPS XII IPA
1.
2.
Laki-laki
Perempuan
11
45
26
27
22
26
22
23
22
22
22
28
22
29
22
29
Jumlah 56 53 48 45 44 50 51 51
Jumlah total 157 139 102
Dokumentasi : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanggal 10/09/2011.
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5. Nama-nama Guru Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa
Guru sebagai tenaga edukasi merupakan salah satu unsur paling
penting dalam sekolah. Tanpa seorang guru, proses belajar-mengajar di
sekolah tidak akan terjadi. Guru diharap dapat mengembangkan
kemampuannya sebagai guru profesional dengan mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya. Sehingga akan tercipta penerus bangsa yang
dapat mengharumkan nama bangsa dan bersaing dengan lulusan dari dalam
dan luar negeri.
Adapun keadaan guru Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa tahun Ajaran 2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel II
Keadaan Guru di Madarasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa Tahun 2010/2011
No Nama Jabatan
Ijazah
Terakhir
Gol Ket
1. Dra. Hafidah Hafid H, MM Kepala Madrasah Aliyah
Syekh Yusuf Sugguminasa
S.2 III/c Kep
2. Dra. Hj. Nurhani Kepala Tata Usaha S.1 IV/A GT
3. Asnadah Amin, S.Pd Guru S.1 III/A GT
4. Sri Rahmi, S.Pd Guru S.1 III/A GT
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5. Ahmad Faidh Hafid, Sh, Mh Guru S.2 - GTY/Waki
l Kamad
6. Drs. Muh. Natsir Hasri Guru S.1 - GTY
7. Emmy Saelan, S.Pd Guru S.1 - GTY/KTU
8. Rahmawati Rasyid, S.Pd Guru S.1 - GTY
9. Edi Bahtiar Syam, S.Ag Guru S.1 - GTY
10. Nurhamida, S.Si Guru S.1 - GTY
11. Rahmiati HM, Sos Guru S.1 - GTY
12. Darmawati, S.Pd Guru S.1 - GTY
13. Dewi Sartika, S.Pd Guru S.1 - GTY
14. Fahmiah, S.Ag Guru S.1 - GTY
15. ST. Murniyati H, S.Sos Guru S.1 - GTY
16. Ibnu Hajar, S.Pd Guru S.1 - GTY
17. Irfan. Sos Guru S.1 - GTY
18. Hikmah, S.Si Guru S.1 - GTY
19. Ratnaa Rasyid, S.Pd Guru S.1 - GTY
20. Salma Wati, S.Ag Guru S.1 - GTY
21. Muh. Ilham Guru SMA - GTY
22. Nurmayanti B Guru SMA - GTY
Dokumentasi : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanggal 10/09/2011.
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6. Fasilitas
Adapun Fasilitas Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa tahun Ajaran 2010/2011 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel III
Keadaan Fasilitas Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa Tahun 2010/2011
No Jenis Jumlah
Keadaan
Ket
Baik Buruk
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
Kantor
Perpustakaan
Leb. Komputer
Leb. Bahasa
Leb. IPA
Ruang Guru
Ruang Tata Usaha
Ruang Olahraga
Ruang KTK
Ruang Belajar
Kamar Mandi/WC
Ruang Aula
Lapangan Upacara
Bangku Murid
1 Buah
1 Buah
-
1 Buah
-
1 Buah
1 Buah
-
-
8 Buah
4 Buah
-
1 Buah
413 Buah
Baik
Baik
-
Baik
-
Baik
Baik
-
-
Baik
Baik
-
Baik
411 Baik
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
2 Rusak
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
-
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15.
16.
17.
Meja Murid
Papan Tulis
Lemari
206 Buah
8 Buah
2 Buah
205 Baik
Baik
Baik
1 Rusak
-
-
-
-
-
Dokumentasi : Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tanggal 10/09/2011.
Sebagai sekolah menengah, Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan
sangat memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar-mengajar
yang kondusif.
B. Pembelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang meliputi unsur-unsur
manusiawi, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru,dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium, material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi,
slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari
ruang kelas,, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi
jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya. Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membawa
buku, belajar di kelas atau di sekolah, karena diwarnai olah organisasi dan
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interaksi antara berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk
membelajarkan peserta didik.
Istilah mengajar dan belajar adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi
terdapat hubungan yang erat, bahkan kaitan dan interaksi saling pengaruh-
mempengaruhi dan saling menunjang satu sama lain. Banyak ahli yang telah
merumuskan pengertian mengajar berdasarkan pandangannya masing-
masing.
Berbagai rumusan yang ada pada dasarnya berlandaskan pada teori
tertentu.
a. Mengajar adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta
didik/siswa
Rumusan ini sesuai dengan pendapat dalam teori pendidikan yang
mementingkan mata  pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik.
Dalam rumusan tersebut terkandung konsep-konsep sebagai berikut:
1. Pembelajaran merupakan persiapan dimasa depan
2. Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan
3. Tinjauan utama pembelajaran ialah penguasaan pengetahuan
4. Guru dipandang sebagai orang yang sangat berkuasa
5. Siswa selalu bersikap dan bertindak pasif
6. Kegiatan pembelajaran hanya berlangsung dalam kelas.1
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet.  V; Bandung: Bumi Aksara, 2005).
h. 57.
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b. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi mudah
melalui lembaga pendidikan sekolah.
Rumusan ini bersifat lebih umum bila dibandingkan dengan
rumusan pertama, namun antara keduanya memiliki pola pikiran
yang seirama. Implikasi dari rumusan ini adalah: 1) Pembelajaran
bertujuan membentuk manusia berbudaya, 2) Pembelajaran berarti
suatu proses pewarisan, 3) Bahan pembelajaran bersumber dari
kebudayaan, 4) Siswa sebagai mudah waris kebuayaan.2
c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi siswa/peserta didik.
Rumusan dianggap lebih maju dibandingkan dengan rumusan
terdahulu, sebab lebih menitikberatkan pada unsur peserta didik, lingkungan
dan proses belajar. Impliklasi dari rumusan ini adalah: 1) Pendidikan
bertujuan mengembangkan atau mengubah tingkah laku peserta didik, 2)
Kegiatan pembelajaran berupa pengorganisasian lingkungan, 3) Peserta didik
sebagai suatu organisme yang hidup.3
2 Ibid., h. 60-61
3 Ibid., h. 61-62.
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C. Usaha-usaha Yang Dilakukan Guru Dalam Mengaktifkan Belajar
Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas X Madrasah
Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (Journey),
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab
atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak
hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional,
kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai
pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan
waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan
petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
Guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan
empat hal berikut:
Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa
yang telah dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar belakang
dan kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka perluksn untuk
dipelajari dalam mencapai tujuan.
Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik
melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi
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mereka harus terlibat secara psikologis. Dengan kata lain, peserta didik
harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman, dan mentuk
kompetensi yang akan mengantar mereka mancapai tujuan. Dalam setiap
hal peserta didik harus belajar, untuk mereka harus memiliki
pengalaman dan kompetensi yang dapat menimbulkan kegiatan belajar.
Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. Hal ini mungkin
merupakan tugas yang paling sukar, tetapi penting, karena guru harus
memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. Bisa jadi
pembelajaran direncanakan dengan baik, dilaksanakan secara tuntas dan
rinci, teta[i kurang relevan, kurang hidup, kurang bermakna, kurang
bermakna rasa ingin tahu, dan kurang imaginatif.
Guru harus melaksanakan penilaian. Dalam hal ini diharapkan guru
dapat menjawab pertanyaan-pertanyan berikut: Bagaimana keadaan
peserta didik dalam pembelajaran?, Bagaimana peserta didik
membentuk kompetensi?, Bagaimana peserta didik mencapai tujuan?,
jika berhasil mengapa, dan jika tidak berhasil mengapa?, apa yang bisa
dilakukan di masa mendatang agar pembelajaran menjadi sebuah
perjalanan yang lebih baik?, Apakah peserta didik dilibatkan dalam
menilai kemajuan dan keberhasilan, sehingga mereka dapat
mengarahkan dirinya (self-directing)?. Seluruh aspek pertanyaan
tersebut merupakan kegiatan penilaian yang harus dilakukan guru
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terhadap kegiatan pembelajaran, yang hasilnya sangat bermanfaat
terutama untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.4
Guru sebagai seorang pendidik harus menanamkan ilmu pengetahuan
melalui proses belajar-mengajar. Dalam proses tersebut, siswa
diharapkan mengalami perubahan sikap dan tingkah laku menuju proses
kedewasaan. Dengan demikian, guru merupakan penentu dalam proses
pendidikan terhadap pertumbuhan, pembentukan, dan perkembangan
yang dialami oleh siswa. Tanpa bimbingan guru, siswa tidak akan
mengalami perubahan kearah yang lebih baik.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan, dapat
diketahui bahwa hal-hal yang memungkinkan untuk dapat mengaktifkan
belajar siswa dalam menerima dan mengikuti materi atau mata pelajaran
Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa, yaitu dengan usaha-usaha berikut:
1. Pengawasan dari guru yang dilakukan secara intensif
Guru adalah orang yang diberi kepercayaan untuk mengarahkan anak
didiknya agar tumbuh menjadi manusia yang berguna. Disamping fungsinya
sebagai tenaga pengajar ia juga mempunyai fungsi pengaruh, pembimbing,
dan pengawas atau pengontrol terhadap siswanya.
4 E. Mulyasa, Menjadi  Guru Profesional Mencitpakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 40-42.
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Terhadap fungsi yang terakhir, yaitu sebagai pengawas atau pengontrol,
dalam konteks seorang guru harus mempunyai kepekaan. Begitu sikap bijak
terhadap siswanya, sehingga fungsi pengawas ini tidak dianggap sebagai
momok yaitu yang hanya memata-matai dan menakut-nakuti siswa,
melainkan dapat menjadi sarana untuk memacu prestasi mereka atau anak
didik secara optimal.
2. Memberikan bimbingan kepada siswa
Guru sebagai pendidik di sekolah, tidak hanya sebagai penyampaian ilmu
kepada siswa-siswinya, disamping itu guru juga berfungsi sebagai seorang
pembimbing, guru diharuskan mengetahui cara agar siswa dapat belajar
dengan baik. Siswa dapat mempergunakan waktunya dengan baik dan
sebagainya. Begitu pula ada siswa yang malas ataupun kurang bergairah
dalam belajar. Sebagai seorang guru yang baik dan bijak dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan atau memberikan solusi kepada siswa tersebut
sehingga keluar dari persoalan yang dihadapinya.5
D. Pengaruh Keaktifan Belajar Terhadap Pembelajaran Aqidah
Akhlak Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelarajan, yang lebih
banyak melibatkan keaktifitas peserta didik dalam mengakses berbagai
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses
5 Nurhaeni, Guru Aqidah Akhlak, Wawancara. Sungguminasa 10 September 2011.
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pembelajaran di kelas, sehingga meraka mendapatkan berbagai pengalaman
yang dapat meningkatkan pengalaman dan kompetensinya. Lebih dari itu,
belajar aktif memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan mensistensis, serta penilaian
terhadap berbagai peristiwa belajar, dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.6
Pembelarajan aktif dimaksudkan bahwa dalam pembelajaran guru
harus menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis penuh aktifitas,
sehingga peserta didik aktif untuk bertanya, dan mengemukakan gagasan.
Belajar merupakan proses aktif dari peserta didik dalam membangun
pengetahuan dan ketrampilannya. Peserta didik bukanlah gelas kosong yang
pasif yang hanya menerima kucuran ceramah sang pendidik tentang
pengetahuan atau informasi, tetapi peserta didik adalah orang yang menerima
sentuhan  dengan pendekatan yang variatif menjadikan belajar.7
Belajar aktif adalah giat bekerja, berusaha dan melakukan sesuatu
perbuatan untuk menemukan pengetahuan melalui belajar dengan berbuat
akan dapat pengalaman, banyak indera yang terlibat bangunan makna
semakin kuat, interksi akan terjadi belajar kelompok dan diskusi, bangun
makna terjadi, makna yang salah segera terkoreksi,  komunikasi dilakukan,
6 Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.
191.
7 H. Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan ( Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 59.
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presentasi dan laporan makna terkomunikasikan, dapat tanggapan, refleksi,
umpan baik dari guru dan kurang lebih akan tahu makna terbangun.8
Dari asumsi di atas, penulis dapat memaparkan hasil penelitian yang
didapatkan di lapangan, dimana dari 48 responden yang dipilih sebagai
sampel untuk memberikan tanggapan dan pendapatnya dalam membentuk
angket akan diuraikan sebagai berikut:
 Siswa sangat Senang Terhadap Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebaran angket yang diberikan
kepada siswa, akan di tabulasi dalam bentuk persentase untuk mengetahui
kesenangan siswa terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak sangat
berpengaruh dengan keaktifan belajar. Berikut ini akan disajikan pada tabel
adalah sebagai berikut:
Tabel IV
Siswa sangat senang terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
27
13
8
-
56,2 %
27,1 %
16,7 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 1
8 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan ( Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 169.
54
54
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
sangat senang terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak, dapat dibuktikan
dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering banyak 27
orang atau 56,2%, yang menjawab sering sebanyak 13 orang atau 27,1%,
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 16,7%, dan mejawab
tidak pernh tidak ada. Hal ini dapat dikatakan bahwa umumnya siswa
Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa sangat
senang terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak.
 Saat Menjelaskan Pelajaran Aqidah Akhlak, Guru Selalu Mengkaitkan
dengan kehidupan sehari-hari
Dalam proses belajar-mengajar seorang guru sangat berperan
didalamnya untuk kelancaran proses belajar-mengajar tersebut. Untuk
menguatkan ingatan siswa seorang guru harus mengaitkan pelajaran yang
diajarakan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa bisa terapkan
dalam kehidupannya. Khususnya Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa, oleh karena itu kemampuan guru dalam
pembelajaran Aqidah Akhlak yang sangat berpengaruh pada keaktifan
belajar untuk mencapai tujuan pengajaran.
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Tabel V
Mengkaitkan mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan kehidupan sehari-hari
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
23
20
5
-
47,9 %
41,7 %
10,4 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 2
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa saat
menjelaskan pelajaran Aqidah Akhlak, guru selalu mengkaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang
menjawab sangat sering 23 orang atau 47,9%, yang menjawab sering
sebanyak 20 atau 41,75%, yang menjawap kadang-kadang sebanyak 5 orang
atau 10,4%, dan menjawab tidah pernah tidak ada. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa dalam menjelaskan pelajaran Aqidah Akhlak, guru mengkaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.
 Selalu Mengerjakan Tugas Pelajaran Aqidah Akhlak
Seorang guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah kepada siswa
adalah salah satu untuk menjadi siswa lebih giat lagi belajar di rumah,
sehingga dalam proses keaktifan belajar siswa dapat dicapai.
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Tabel VI
Siswa selalu mengerjakan tugas pelajaran Aqidah Akhlak
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
23
15
10
-
47,9 %
31,3 %
20,8 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 3
Dari hasil tabulasi angke di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
selalu mengerjakan tugas pelajaran Aqidah Akhlak, dapat dibuktikan dengan
hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 23 orang
atau 47,9%, yang menjawab sering sebanyak 15 orang atau 31,3%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 10 orang atau 20,8%, dan menjawab
tidak pernah tidak ada. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian
tugas kepada siswa selalu mengerjakannya. Selanjutnya untuk mengetahui
pada saat memberikan tugas, siswa selalu kerjakan dengan semangat karena
siswa sangat menyukainya, dapat disajikan tabel berikut:
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Tabel VII
Siswa selalu mengerjakan tugas denagan semangat karena siswa sangat
menyukainya
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
18
19
11
-
37,5 %
39,6 %
22,9 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 4
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
selalu mengerjakan tugas dengan dengan semangat karena siswa sangat
menyukainya, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang
menjawab sangat sering sebanyak 18 orang atau 37,5%, yang memjawab
sering sebanyak 19 orang atau 39,6%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 11 orang atau 22,9%, dan yang jawab tidak pernah tidak ada. Hal
ini dapat dikatakan bahwa siswa selalu mengerjakan tugas dengan semangat
karena siswa menyukainya.
 Pada saat pembelajaran, guru sering menggunakan metode yang
bervariasi sehingga siswa termotivasi untuk belajar
Metode adalah cara-cara atau tekhnik penyajian bahan pelajaran yang
akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran baik secara
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individu/secara kelompok dengan cara bervariasi. Agar tercapainya tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan, khususnya Madrasah Aliyah Syekh
Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa, oleh karena itu seorang guru
mengetahui berbagai metode agar keaktifan belajar seorang siswa bisa
tervapai tujuan pengajaran dan penggunaan metode mengajar sangat
bergantung pada tujuan pembelajaran.
Tabel VIII
Guru sering menggunakan metode yang bervariasi sehingga siswa
termotivasi untuk belajar
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
23
15
10
-
47,9 %
31,3 %
20,8 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 5
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
sering menggunakan metode yang bervariasi sehingga siswa termotivasi
untuk belajar, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang
menjawab sangat sering sebanyak 23 orang atau 47,9%, yang menjawab
sering sebanyak 15 orang atau 31,3%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 10 orang atau 20,8%, dan yang menjawad tidak pernah tidak ada.
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Hal ini dapat dikatakan bahwa guru sering yang menggunakan metode yang
bervariasi sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Selanjutnya untuk
mengetahui diawal pembelajaran guru selalu  mengulang sedikit sebelumnya
sehingga siswa dengan mudah mengingatnya, dapat disajikan tabel berikut:
Tabel IX
Guru selalu mengulang sedikit materi sebelumnya sehingga dengan mudah
siswa mengingatnya
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
31
9
8
-
64,6 %
18,7 %
16,7 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 6
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
selalu mengulang sedikit materi sebelumnya sehingga saya dengan mudah
mengingatnya, dapat dibuktikan hasil angket yaitu siswa yang menjawab
sangat sering sebanyak 31 orang atau 64,6%, yang menjawab sering
sebanyak 9 orang atau 18,7%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8
orang atau 16,7%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya
untuk mengetahui saat guru menjelaskan pelajaran Aqidah Akhlak, siswa
selalu memperhatikannya dengan serius, dapat disajikan tabel berikut:
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Tabel X
Siswa selalu memperhatikannya dengan serius
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
16
24
8
-
33,3 %
50 %
16,7 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 7
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
selalu memperhatikan pelajaran Aqidah Akhlak dengan serius, dapat
dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering
sebanyak 16 orang atau 33,3%, yang menjawab sering sebanyak 24 atau
50%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 16,7%, dan
yang menjawab tidak pernah tidak ada. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa
selalu memperhatikan pelajaran Aqidah Akhlak dengan serius. Selanjutnya
untuk mengetahui siswa selalu bertanya kepada guru ketika ada yang tidak
dipahami pada pelajaran Aqidah Akhlak, dapat disajikan tabel berikut:
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Tabel XI
Siswa yang selalu bertanya
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
2
16
24
6
4,2 %
33,3 %
50 %
12,5 %
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 8
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
selalu bertanya kepada guru ketika ada yang tidak dipahaminnya, dapat
dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering
sebanyak 2 orang atau 4,2%, yang menjawab sering sebanyak 16 orang atau
33,3%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak  24 orang atau 50%, dan
yang menjawab tidak pernah sebanyak 6 orang atau12,5%. Hal ini dapat
dikatakan bahwa siswa selalu bertanya kepada guru ketika ada yang tidak
dipahaminya mengalami kesulitanini dibuktikan dengan banyaknya siswa
yang menjawab kadang-kadang bertanya. Selanjutnya siswa yakin dengan
usaha yang keras dan belajar yang optimal siswa bisa mendapatlkan nilai
Aqidah Akhlak yang bagus, dapat disajikan tabel berikut:
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Tabel XII
Mendapatkan nilai Aqidah Akhlak yang bagus
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
34
12
2
-
70,8 %
25 %
4,2 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 9
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
usaha yang keras dan belajar yang optimal siswa bisa mendapatkkan nilai
Aqidah Akhlak yang bagus, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu
siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 34 orang atau 70,8%, yang
menjawab sering sebanyak 12 orang atau 25%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 2 orang atau 4,2%, dan yang menjawab tidak pernah tidak
ada. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan usaha yang keras dan belajar
yang optimal siswa bisa mendapatkan nilai aqidah Akhlak yang bagus.
Selanjutnya untuk mengetahui jika nilai ulangan dibawa kriteria ketuntasan
belajar minimal guru selalu memberikan remedial, dapat disajikan tabel
berikut:
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Tabel XIII
Guru selalu memberikan remedial
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
21
13
12
2
43,7 %
27,1 %
25 %
4,2 %
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 10
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa jika nilai
ulangan harian dibawah kriteria ketuntasan minimal guru selalu memberikan
remedial, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa menjawab sangat
sering sebanyak 21 orang atau 43,7%, yang menjawab sering sebanyak 13
orang atau 27,1%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang atau
25%, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak 2 orang atau 4,2%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan dibawah kriteria ketuntasan minimal
guru selalu memberikan remedial.
 Saat Mengajar Guru Selalu Menggunakan Media
Media atau sumber yang dimaksud adalah alat yang digunakan dalam
proses belajar-mengajar, oleh guru dan siswa di dalam maupun di luar kelas.
Khsususnya pada Madarasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
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Gowa. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam menggunakan media yang
disesuaikan oleh tujuan pembelajaran.
Tabel XIV
Guru selalu menggunakan media
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
2
17
19
10
4,2 %
35,4 %
39,6 %
20,8 %
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 11
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa saat
mengajar guru selalu menggunakan media, dapat dibuktikan dengan hasil
angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 2 orang atau
4,2%, yang menjawab sering sebanyak  17 orang atau 35,4%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 19 orang atau 39,6%, dan menjawab
tidak pernah sebanyak 10 orang atau 20,8%. Hal ini dapat dikatakan bahwa
guru selalu menggunakan media masih sangat kurang, ini dibuktikan banyak
siswa yang menjawab kadang-kadang menggunakan media. Selanjutnya guru
selalu menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda setiap
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minggunya, sehingga siswa tidak pernah merasa bosan dan selalu
bersemangat, dapat disajiakan tabel berikut:
Tabel XV
Siswa tidak pernah bosan dan selalu bersemangat
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
20
17
11
-
41,7 %
35,4 %
22,9 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 12
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
tidak pernah bosan dan selalu bersemangat, dapat dibuktikan dengan hasil
angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 20 orang atau
41,7%, yang menjawab sering sebanyak 17 orang atau 35,4%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 11 orang atau 22,9%, dan yang
menjawab tidak pernah tidak ada. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa tidak
merasa pernah bosan dan selalu bersemangat. Selanjutnya untuk mengetahui
siswa yang memperoleh  prestasi yang baik guru selalu mendorong agar
berusa lebih giat lagi sehingga prestasi tersebut dapat dipertahankan atau
ditingkatka, dapat disajikan tabel berikut:
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Tabel XVI
Prestasi dapat dipertahankan atau ditingkatkan
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
31
12
4
1
64,6 %
25 %
8,3%
2,1 %
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 13
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
yang memperoleh prertasi yang baik guru selalu mendorong agar berusaha
lebih giat lagi sehingga prestasi tersebut dapat dipertahankan atau
ditingkatkan, dapat dibuktikan dengan hasil angket yaitu siswa yang
menjawab sangat sering sebanyak 31 orang atau 64,6%, yang menjawab
sering sebanyak 12 orang atau 25%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 4 orang atau 8,3%, dan yang menjawab tidak pernah 1 orang atau
2,1%. Hal ini dapat dikatakan bahwa siswa yang memperoleh prestasi yang
guru selalu mendorong agar berusaha lebih giat lagi, sehingga prestasi
tersebut dipertahankan atau ditingkatkan. Selanjutnya untuk mengetahui jika
ada teman yang mengobrol saat proses pembelajaran berlangsung, guru
menegurnya dengan kata yang halus. Dapat disajikan tabel berikut:
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Tabel XVII
Guru menegurnya dengan kata-kata yang halus
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
15
19
14
-
31,2 %
39,6 %
29,2 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 14
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
menegur siswa dengan kata-kata yang halus, dapat dibuktikan dengan hasil
angket yaitu siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 15 orang atau
31,2%, yang menjawab sering sebanyak 19 orang atau 39,6%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 14 orang atau 29,2%, dan yang
menjawab tidak pernah tidak ada. Hal ini dapat dikatakan bahwa jika ada
siswa yang ngobrol saat proses pembelajaran berlangsung, guru menegurnya
dengan kata-kata yang halus. Selanjutnya untuk mengetahui guru selalu
menggunakan waktu mengajar secara efektif dan efisien, dapat disajikan
tabel berikut:
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Tabel XVIII
Guru selalu menggunakan waktu mengajar secara efektif dan efisien
No Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat sering
Sering
Kadang-kadang
Tidak pernah
33
10
5
-
68,8 %
20,8 %
10,4 %
-
Jumlah 48 100%
Sumber data : Analisis Angket Item No. 15
Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa guru
selalu menggunakan waktu mengajar secara efektif dan efisien dapat,
dibuktikan dengan dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat
sering sebanyak 33 orang atau 68,8%, yang menjawab sering sebanyak 10
orang atau 20,8%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang atau
10,4%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada. Hal ini dapat dikatakan
bawha guru selalu menggunakan waktu secara efektif dan efisien.
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Tabel XIX
Akumulasi Angket
No Tabel
Kategori Jawaban
Ss S Kd Tp
1
.
2.
3.
4.
5.
6.
Saya senang terhadap mata pelajaran
Aqidah Akhlak!
Saat menjelaskan aqidah akhlak, guru
selalu mengkaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari!
Saya selalu mengerjakan tugas pelajaran
aqidah akhlak!
Pada saat guru memberi tugas, saya
selalu kerjakan dengan semangat karena
saya sangat menyukainya!
Pada saat pembelajaran, guru sering
menggunakan metode yang bervariasi
sehingga saya termotivasi untuk belajar!
Di awal pembelajaran guru selalu
mengulang sedikit materi sebelumnya
sehingga saya dengan mudah
mengingatnya!
56 %
47,9 %
47,9 %
37,7 %
47,9 %
64,6 %
27,1 %
41,7 %
31,3 %
39,6 %
31,3 %
18,7 %
16,7 %
10,4 %
20,8 %
22,9 %
20,8 %
16,7 %
-
-
-
-
-
-
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7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
Saat guru menjelaskan pelajaran aqidah
akhlak, saya selalu memperhatikannya
dengan serius!
Saya selalu bertanya kepada guru ketika
ada yang tidak saya pahami pada
pelajaran aqidah akhlak!
Saya yakin dengan usaha yang keras dan
belajar yang optimal saya bisa
mendapatkan nilai aqidah akhlak yang
bagus!
Jika nilai ulangan dibawah kriteria
ketuntasan minimal guru selalu
memberikan remedial!
Saat mengajar guru selalu menggunakan
media!
Guru selalu menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda-
beda setiap menggunya, sehingga saya
tidak pernah merasa bosan dan selalu
bersemangat!
Bagi siswa yang memperoleh prestasi
33,3 %
4,2 %
70,8 %
43,7 %
4,2 %
41,7 %
50 %
33,3 %
25 %
27,1%
35,4 %
35,4 %
16,7 %
50 %
4,2 %
25 %
39,6 %
22,9 %
-
12,5 %
-
4,2 %
20,8 %
-
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14.
15.
yang baik guru selalu mendorong agar
berusaha lebih giat lagi sehingga prestasi
tersebut dapat di pertahankan atau
ditinggkatkan!
Jika ada teman yang mengobrol saat
proses pembelajaran berlangsung, guru
menegurnya dengan kata-kata yang
halus!
Guru selalu menggunakan waktu
mengajar secara efektif dan efisien!
64,6 %
31,2 %
68,8 %
25 %
39,6 %
20,8 %
,3 %
29,2 %
10,4 %
2,1 %
-
-
Jumlah 664,5 481,3 314,6 39,6
Sumber data : Akumulasi angket
Dari akumulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sangat
senang terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan kategori jawaban
siswa menjawab sangat sering sebanyak 56,2%, yang menjawab sering
sebanyak 27,1%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 16,7%, dan yang
menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya mengkaitkan pelajaran Aqidah
Akhlak dengan kehidupan sehari-hari dengan kategori jawaban siswa
menjawab sangat sering sebanyak 47,9%, yang menjawab sering sebanyak
41,7%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 10,4%, dan yang
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menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya siswa selalu mengerjakan
tugas pelajaran aqidah Akhlak dengan kategori jawaban siswa menjawab
sangat sering sebanyak 47,9%, yang menjawab sering sebanyak 31,3%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 20,8%, dan yang menjawab tidak pernah
tidak ada. Selanjutnya siswa selalu mengerjakan tugas dengan semangat
dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering sebanyak 37,5%,
yang menjawab sering sebanyak 39,6%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 22,9%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya
guru sering menggunakan metode yang bervariasi, sehingga termotivasi
untuk belajar dengan kategori jawaban siswa sangat sering sebanyak 47,9%,
yang menjawab sering sebanyak 31,3%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 20,8%, dan menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya guru
selalu mengulang materi sebelumnya sehingga siswa dapat denagan mudah
mengingatnya dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering
sebanyak 64,6%, yang menjawab sering sebanyak 18,7%, yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 16,7%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada.
Selanjutnya siswa selalu memperhatikan pelajaranAqidah Akhlak dengan
serius dengan kategori jawaban siswa menjawab sansat sering sebanyak
33,5%, yang menjawab sering sebanyak 50%, yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 16,7%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada.
Selanjutnya siswa selalu bertanya dengan kategori jawaban siswa menjawab
sangat sering sebanyak 4,2%, yang menjawab sering sebanyak 33,3%, yang
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menjawab kadang-kadang sebanyak 50%, dan yang menjawab tidak pernah
sebanyak 12,5%. Selanjutnya mendapatkan nilai Aqidah Akhlak yang bagus
dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering sebanyak 70,8%,
yang menjawab sering sebanyak  25%, yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 4,2%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya guru
selalu memberikan remedial dengan kategori  siswa menjawab sangat sering
sebanyak 43,7%, yang menjawab sering sebanyak 27,1%, yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 25%, dan yang menjawab tidak pernah sebanyak
4,2%. Selanjutnya guru selalu menggunakan media dengan kategori jawaban
siswa menjawab sangat sering sebanyak 4,2%, yang menjawab sering
sebanyak 35,4%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 39,6%, dan yang
menjawab tidak pernah sebanyak 20,8%. Selanjutnya siswa tidak pernah
merasa bosan dan selalu bersemangat dengan kategori jawaban siswa
menjawab sangat sering sebanyak 41,7%, yang menjawab sering sebanyak
35,4%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 22,9%, dan yang
menjawab tidak pernah tidak ada. Selanjutnya prestasi siswa selalu
dipertahankan atau ditingkatkan dengan kategori jawaban siswa menjawab
sangat sering sebanyak 64,6%, yang menjawab sering sebanyak 25%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 8,3%, dan yang menjawab tidak pernah
sebanyak 2,1%. Selanjutnya jika ada siswa yang mengobrol, guru
menegurnya dengan kata-kata yang halus denagn kategori jawaban siswa
menjawab sangat sering sebanyak 31,2%, yang menjawab sering sebanyak
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39,6%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 29,2%, dan menjawab
tidak pernah tidak ada. Selanjutnya guru selalu menggunakan waktu secara
efektif dan efisien dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering
sebanyak 68,8%, yang menjawab sering sebanyak 20,8%, yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 10,4%, dan menjawab tidak pernah tidak ada.
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dikatakan bahwa siswa
kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
dalam keaktifan belajarnya cukup baik, dan pihak Madrasah Aliyah Syekh
Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa telah mengupayakan untuk lebih
meningkatkan mutu pendidikan siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa sangat baik, karena salah satu di
antaranya guru selalu menggunakan waktu mengajar secara efektif dan efisien
dengan kategori jawaban siswa menjawab sangat sering sebanyak 33 orang
atau 68,8%, yang menjawab sering sebanyak 10 orang atau 20,8%, yang
menjawab kadang-kadang sebanyak 5 orang atau 10,4%, dan yang menjawab
tidak pernah tidak ada siswa yang menjawab. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sangat senang terhadap mata pelajaran aqidah Akhlak.
2. Usaha-usaha yang dilakukan guru dalam mengaktifkan belajar pada mata
pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa sangat baik, dilihat dari hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa guru selalu mengulang sedikit materi sebelumnya
sehingga dengan mudah siswa mengingatnya dengan kategori jawaban siswa
menjawab sangat sering sebanyak 31 orang atau 64,6%, yang menjawab sering
sebanyak 9 orang atau 18,7%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 8
orang atau 16,7%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada.
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3. Pengaruh keaktifan belajar terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas
X Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa sangat baik,
dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan
nilai Aqidah Akhlak yang bagus dengan kategori jawaban siswa menjawab
sangat sering sebanyak 34 orang atau 70,8%, yang menjawab sering sebanyak
12 orang atau 25%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 2 orang atau
4,2%, dan yang menjawab tidak pernah tidak ada siswa yang menjawab.
B. Implikasi penelitian
Implikasi yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan temuan hasil
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Kepada guru mata Pelajaran Aqidah Akhlak disarankan pula untuk bukan
hanya sekedar menguasai metode mengajar, tetapi juga mengetahui berbagai
alternatif strategi mengajar agar proses pembelajaran dapat menarik perhatian
dan minat siswa dalam keaktifan belajar, sehingga tidak bersifat menonton dan
membosankan siswa.
2. Untuk lebih meningkatkan kualitas dari hasil proses belaraj mengajar tersebut
kiranya, perlu peningkatan sarana dan prasarana belajar yang dapat menunjang
pencapaian tujuan pendidikan.
3. Demikian pula penulis sarankan kepada seluruh pencinta ilmu pengetahuan
agar kiranya senantiasa memperhatikan serta menelaah segala hal yang dapat
memberikan nilai tambah, serkaligus mencari dan berusaha semaksimal
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mungkin memperbaiki segala perangkap-perangkap pendidikan demi
terwujudnya tujuan pendidikan Agama Islam sebagai salah satu tujuan dari
pada pendidikan.
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Gambar foto: Siswa sedang mengisi angket
Gambar foto: sedang wawancarai siswa
Wawancara
1. Apakah saudara senang terhadap mata pelajaran Aqidah Akhlak? Alasannya!
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Aqidah  Akhlak dalam proses belajar-
mengajar? Alasannya!
3. Apakah ada pengaruh keaktifan belajar saudara terhadap pembelarajan Aqidah
Akhlak?
ANGKET PENELITIAN
Nama Responden :
Alamat :
Pekerjaan Orang Tua :
No. Telpon :
Petunjuk Pengisian Angket
a. Mohon angket diisi untuk dijawab seluruh yang telah disediakan.
b. Berilah tanda ceklist () pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.
c. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah. Oleh sebab
itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan.
d. Ada 4 alternatif jawaban
4 = sangat sering
3 = sering
2 = kadang-kadang
1 = tidak pernah
e. Saya mengucapkan terima kasih kepada adik-adik atas partisipasinya guna mensukseskan
penelitian ini.
No. Pernyataan SKOR4 3 2 1
1 Saya sangat senang terhadap mata pelajaran Aqidah
Akhlak
2 Saat menjelaskan pelajaran Aqidah Akhlak, guru
selalu mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
3 Saya selalu mengerjakan tugas pelajaran Aqidah
Ahlak
4 Pada saat guru memberikan tugas, saya selalu
kerjakan dengan semangat karena saya sangat
menyukainya
5 Pada saat pembelajaran, guru sering menggunakan
metode yang bervariasi sehingga saya termotivasi
untuk belajar
6 Di awal pembelajaran guru selalu mengulang sedikit
materi sebelumnya sehingga saya dengan mudah
mengingatnya
7 Saat guru menjelaskan pelajaran Aqidah Akhlak,
saya selalu memperhatikannya dengan serius
8 Saya selalu bertanya kepada guru ketika ada yang
tidak saya pahami pada pelajaran Aqidah Akhlak
9 Saya yakin dengan usaha yang keras dan belajar yang
optimal saya bisa mendapatkan nilai Aqidah Akhlak
yang bagus
10 Jika nilai ulangan di bawah ketuntasan minimal guru
selalu memberikan remedial
11 Saat mengajar guru selalu menggunakan media
12 Guru selalu menggunakan metode pembelajaran yang
berbeda-beda setiap minggunya, sehingga saya tidak
pernah merasa bosan dan selalu bersemangat
13 Bagi siswa yang memperoleh prestasi yang baik guru
selalu mendorong agar berusaha lebih giat lagi
sehingga prestasi tersebut dapat dipertahankan atau
ditingkatkan
14 Jika ada teman yang mengobrol saat proses
pembelajaran berlangsung, guru menegurnya dengan
kata-kata yang halus
15 Guru selalu menggunakan waktu mengajar secara
efektif dan efisien
M O T T O
 Tak ada sebuah kesuksesan tanpa kesulitan.
 Kesabaran adalah kunci untuk meraih sebuah kesuksesan. Oleh sebab itu bersabarlah
dalam setiap cobaan/ujian yang datang kepada kita.
 Kuperuntukkan skripsi yang sederhana ini sebagai darma
baktiku kepada kedua orang tuaku yang telah
membesarkan dan mendidikku. Dan juga kepada kakakku
Talib Ibrahim (AI) pada saat dan detik ini mereka telah
tiada (mereka telah dipanggil oleh Allah Swt). Teriring
salam dan do’a selalu untuk mereka semoga mereka
diridhoi oleh-Mu Ya Allah dan selalu berada di dalam
surga-Mu Ya Rabb. Amiin...
 Kuperuntukkan juga kepada kakakku Mansur Ibrahim
(Nan), Fataha Ibrahim (Tatha), Hasna Ibrahim (Ci) dan
Nurdin Ibrahim (On) sebagai tulang punggung
kehidupanku selama dalam menempuh studi.
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